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TRANSLITERASI1 

A. Konsonan 

 dl = ض Tidak dilambangkan= ا

 th = ط b = ب

 dh = ظ t = ت

 (koma menghadap ke atas) ‘ = ع ts = ث

 gh = غ j = ج

 f = ف h = ح

 q = ق kh = خ

 k = ك d = د

 l = ل dz = ذ

 m = م r = ر

 n = ن z = ز

 w = و s = س

 h = ه sy = ش

 y = ي sh = ص

Hamzah ( ء) dilambangkan dengan alif, apabila teletak di awal kata maka 

mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di tengah atau 

akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas (᾽) dan koma di atas yang 

dibalik („) untuk pengganti lambang huruf “ .”ع 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Tulisan latin vokal fathah ditulid dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah 

dengan “u”. sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara vokal 

(a) panjang dengan â, vokal (i) panjang dengan خ dan vokal (u) panjang dengan û. 

Khusus untuk ya‟ nisbah, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, melainkan 

                                                      
1Team Dosen Fakulatas Syari‟ah UIN Malang, Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Malang: 
Fakultas Syari‟ah Univesitas Islam Negeri Malang, 2005 ), 42-43 
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tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambakan ya‟ nisbat di akhirnya. Begitu 

juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan 

“ay”. 

C. Ta’ Marbuthah (  (ة

Ta‟Marbuthah ( ج) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-

tengah kalimat, tetapi apabila diakhir kalimat maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “h” atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari 

susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditrasliteasikan dengan menggunakan “t” 

yang disambung dengan kalimat berikutnya 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” ) ال ( ditulis dengan huuf kecil, kecuali terletak 

pada awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-

tengah kalimat disandakan (idhafah), maka dihilangkan. 

E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan 

Pada pinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan 

menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut merupakan 

nama Arab dai orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah ter-Indonesiakan, 

maka tidak perlu menggunakan sistem transliterasi ini. 
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MOTTO 

    ليَْسَ الفَتىَ مَنْ يَـقُوْلُ هَذَا اَبىِ ليَْسَ الفَتىَ مَنْ يَـقُوْلُ هَذَا اَبىِ ليَْسَ الفَتىَ مَنْ يَـقُوْلُ هَذَا اَبىِ ليَْسَ الفَتىَ مَنْ يَـقُوْلُ هَذَا اَبىِ 
        اذَااذَااذَااذَان الفَتىَ مَنْ يَـقُوْلُ هَأنََ ن الفَتىَ مَنْ يَـقُوْلُ هَأنََ ن الفَتىَ مَنْ يَـقُوْلُ هَأنََ ن الفَتىَ مَنْ يَـقُوْلُ هَأنََ وَلَكِ وَلَكِ وَلَكِ وَلَكِ 

 

Artinya: 

Bukanlah seorang pemuda yang mengatakan inilah ayah saya, 

Akan tetapi sesungguhnya seorang pemuda adalah yang mengatakan inilah saya 
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ABSTRAK  

Ahsan, Asrovin Fuad. 08210013. 2012. Konsep Nasab Anak Adopsi (Studi 
Komparatif Hukum Islam dan Hukum Positif). Skripsi. Jurusan Al-Ahwal 
Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: DR. Hj. Tutik Hamidah, 
M.Ag 

 

Kata Kunci: Konsep, Adopsi, Nasab 
 
 Adopsi anak merupakan jalan bagi mereka yang menginginkan kehadiran 
seorang anak akan tetapi belum dikaruniai seorang anak. Motivasi adopsi yang 
dilakukan, ada yang untuk meneruskan keturunan, untuk mendapatkan tunjangan, 
ada pula yang merasa kasihan pada sang anak. Praktik adopsi telah dilakukan 
sejak zaman jahiliyyah, hingga sampai zaman kerasulan. Dalam hukum Islam 
telah diatur bahwasanya mengadopsi anak orang lain diperkenankan dengan 
catatan anak angkat tersebut tidak memutuskan nasab dengan orang tua asli. 
Dalam perundang undangan di Indonesia, ketentuan mengenai adopsi juga telah 
diatur dalam beberapa pasal di beragam undang-undang walaupun belum secara 
lengkap. Adopsi anak erat kaitannya dengan masalah nasab anak. Islam sangat 
menjunjung tinggi dan menjaga masalah nasab, begitu pula undang-undang di 
Indonesia juga berusaha melindungi hak-hak personal seseorang, mengingat 
masalah nasab erat kaitannya dengan masalah kewarisan dan juga perwalian 
nikah. Akan tetapi dalam beberapa perkara adopsi, beberapa diantaranya adalah 
anak yang tidak jelas nasabnya, hal ini menimbulkan masalah baru mengenai 
kewarisan dan perwalihan pernikahan anak tersebut. Dalam penelitian ini juga 
disinggung mengenai nasab anak adopsi yang tidak diketahui nasabnya. 

Dalam penelitian ini peneliti membandingkan bagaimana status nasab 
anak adopsi ditinjau dari sudut pandang hukum Islam dan sudut pandang hukum 
positif di Indonesia. Meninjau bagaimana akibat hukumnya terhadap hubungan 
anak dan orang tua angkat, kewarisan, perwalian serta dampak psikologisnya 
terhadap anak. Baik anak adopsi yang jelas nasab orang tua kandungnya serta 
anak adopsi yang tidak diketahui nasab orang tua kandungnya. 

Dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian normatif, dengan 
menggunakan pendekatan komparatif. Metode pengumpulan datanya dengan cara 
dokumentasi atau studi literatur, dan ditunjang dengan data dari narasumber 
sebagai tambahan data. 

Hasil penelitian ini adalah, anak adopsi tidak mempunyai hubungan nasab 
dengan orang tua angkatnya, baik dilihat dari sudut pandang hukum Islam 
maupun hukum positif, sehingga tidak berhak menerima warisan, dan tidak bisa 
mendapat perwalian dalam akad nikah oleh orang tua angkat, kewarisan dan 
perwalian tetap didapat dari orang tua kandung. Sedangkan untuk anak yang tidak 
diketahui nasabnya, wali saat menikah adalah wali hakim, dan tidak mendapatkan 
kewarisan melainkan wasiat seperti halnya anak adopsi yang pertama. 
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ABSTRACT 

Ahsan, Asrovin Fuad. 08210013. 2012. Lineage Concept of Adopted Child 
(Comparative Study of Islamic Law and Civil Law). Thesis. Al-Ahwal 
Al-Syakhshiyyah Departement, Syariah Faculty, Maulana Malik Ibrahim 
Islamic State University of Malang. Supervisor: DR. Hj. Tutik Hamidah, 
M.Ag 

 

Keyword: Concept, Adopt, Lineage 
 

Child adoption is a way for those who want to have child but they have not 
had them. There are several reasons which motivate child adoption such as: 
discontinuation of descendance, getting rightful benefits, and sympathy for the 
child. Adoption has been practiced since Rasulullah became prophet, up till the 
time of the apostolate. Islamic law has regulated and allowed people to adopt 
children as long as it does not disect the original parent lineage. In the Indonesian 
statute law, the regulation of adoption has also been set up in several articles in 
various laws, although they have been not completed yet. Child adoption is 
closely related to the children lineage problem. Islam pays attention on lineage 
problem highly, as well as legislation in Indonesia also tries to protect someone's 
personal rights because the lineage problem is closely related to inheritance and 
marriage guardianship. However, in some cases of adoption, abandoned children 
with their linage, it result in a new problem about their inheritance and marriage 
guardianship. This study also mentions about the lineage of the adopted child with 
unknown lineage. 

In this research, researcher compared the lineage status of adopted children 
from Islamic law perspective and Indonesian positive law perspective. It Reviews 
how the legal consequences of the relationship between the child and the child's 
adoptive parents, inheritance, guardianship and psychological impact on children. 
Those who are with known lineage and those who are with unknown lineage. 

This study used a kind of normative research, or literature research, and it 
used a comparative approach. The method of data collection is documentation or 
literature studies, and it is supported by data from informans as additional data. 

The results of this study is that adopted children have no lineage 
relationship with his adoptive parents from both perspective of Islamic law and 
positive law. So, they have no right to get an inheritance, and could not get 
custody in a ceremony by the adoptive parents. Inheritance and their guardianship 
remains on their biological parents. For the children who do not know their linage, 
guardian of marriage is the guardian of the judge, and they will not get the 
inheritance but as the adoption of the first child. 
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  ملخص البحث
دراسة مقارنة عند (نظرية نسب الولد المتبنى . 2012. 08210013. أشراف فؤاد. أحسن

. كلية الشريعة. شعبة اGحوال الشخصية. بحث جامعي). الفقه والقانون ا>ندونيسي
الدكتورة الحاجة : المشرفة . جامعة موKنا مالك إبراھيم ا>سMمية الحكومية ماKنج

 .اجستيرتوتيك حميدة الم
 

 .نظرية، التبنى، نسب: الكلمة الرئيسية
  

وكان . تبني اGوKد معالجة لمن الذين لم يجدوا حضور اGوKد بين لديھم عقب النكاح
. ما أن يكون لحفظ النسل أو نيل الكفائة أو لمجرد رفق باGوKد من أنواع التشجيع على التبنٮإ

أجاز ا>سMم التبني بشرط أن Kينقطع . النبوةكان التبني مطبقا في عصر الجاھلية إلى عھد 
لم يكن  ونظم القانون ا>ندونيسي التبنى في فصول مختلفة لو. النسب بين الولد والوالد الشقيق

Mكام.  

كما حفظ القانون . إنما التبنى متعلق بالنسب وإن ا>سMم أكرم النسب إكراما تاما
وبجانب آخر، في تطبيق التبني بعض . ة النكاححقوق اGفراد لتعلقه بأحكام الميراث ووKي

  .وھذا من أحد الموضوع في ھذا البحث. مشاكل نحو إبھام النسب للولد المتبنى

قارن الباحث نظريتين في التبني عند الفقه ا>سMمي والقانون ا>ندونيسي نظرا من 
سواء أكان . وحال نفسه جھة العMقة بين الوالد وبين الولد المتبنى ومن جھة الوراثة والوKية

  .النسب معروف أم غير معروف

وأجمع الباحث البيانات بطريقة الوثائق . نوع ھذا البحث بحث معياري بمدخل المقارنة
من ھذا البحث يوجد أن الولد المتبنى ليس بينه وبين أبويه . والبيانات ا>ضافية من المتكلمين

والقانون ا>ندونيسي حتى K يستحق الولد  من التبنى أي عMقة من ناحية الفقه ا>سMمي
أما الولد المتبنى مبھم النسب يوليه . المتبنى على الوراثة والوKية إK من أبويه الشقيق

  .القاضي في عقد النكاح، وK يستحق الوراثة إK إذا  كانت الوراثة من جزء الوصية له

 


